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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam film ini, ketertekanan tokoh utama menggunakan penerapan High 

angle penulis gunakan pada scene 1, yaitu ketika pak Hasan belum mampu 

meninggalkan anak-anaknya di rumah tanpa dirinya, selanjutnya ketika pak 

Hasan menitipkan anak-anaknya kepada Nadia selaku anak pertama di dalam 

keluarga, dan yang bisa diandalkan. Selanjutnya pada scene 2, yaitu ketika Nadia 

mendengar kata-kata Mayang percuma berdoa jika tidak ada ayahnya yang biasa 

memimpin doa. Selanjutnya pada scene 3, ketika Nadia mengatakan kepada tante 

Rosa bahwa dia sudah tidak sanggup lagi untuk mengurus adik-adiknya. 

Selanjutnya pada scene 3, ketika Nadia kaget mendengar pertanyaan Rinai yang 

menanyakan apa arti kata koruptor. Selanjutnya pada scene 5, ketika Nadia 

mengatakan kepada pak Hasan bahwa dia bisa mngemban tanggung jawab yang 

diberikan oleh pak Hasan. Penerapan konsep high angle ini menurut penulis 

sudah terealisasikan, akan tetapi karya ini masih memiliki kekurangan, namun 

beberapa kekurangan dan kendala akan penulis jadikan pembelajaran dan 

pengalaman dalam berkarya. 
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B. SARAN  

Pengalaman dalam proses penciptaan Karya Tugas Akhir ini melalui proses 

perancangan merupakan suatu bentuk intropeksi dari kendala yang penulis 

hadapi yaitu dari mulai pembuatan storyboard, penulis cukup kesulitan dalam 

mencari orang yang bisa membuat storyboard sesuai dengan konsep yang sudah 

penulis rancang, karena pembuat storyboard bukanlah mahasiswa dari televisi 

dan film, jadi cukup kesulitan dalam mengaplikasikan konsep yang penulis garap 

kedalam bentuk gambar yang ia gambar. Disarankan bagi mahasiswa yang ingin 

mengangkat konsep high angle dan ingin menggambarkannya dalam bentuk 

storyboard agar mencari orang yang bisa mengerti tentang videografi. 

Dalam menggunakan konsep penerapan high angle untuk menimbulkan 

ketertekanan harus mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya gendre film 

yang akan diproduksi, seperti gendre drama yang mengandung unsur psikologi 

pemain di dalamnya. Tidak hanya drama saja, gendre action dan horror bisa 

menggunakan penerapan high angle. 

Pemilihan sudut pandang kamera secara serabutan bisa merusak atau 

membingungkan rupa hingga maknanya sulit dipahami, karena itu memilih angle 

kamera merupakan factor yang penting dalam membangun sebuah gambar yang 

berkesinambungan. 
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